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ABSTRAK

Rahadian (154210176) Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Petani Sawit
(KOPSA) di Desa Harapan Jaya Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten
Pelalawan. Di bawah Bimbingan Bapak Dr. Ir. Ujang Paman Ismail, M.Agr.

Koperasi Petani Sawit (Kopsa) merupakan salah satu badan usaha yang
bergerak di bidang jasa perkoperasian yang berdiri di Desa Harapan Jaya. Kurang
kokohnya kelembagaan organisasi kepengurusan dalam mengelola Koperasi dan
naik turunnya SHU Koperasi menjadi masalah dalam mengembangkan usah
Oleh Kkarena. itu dilakukan ., Penelitians rini , bertujuan untuk mengan:
(karakteristik pengurus,«dan “profil) usaha di Desa Harapan Jaya Kecar
Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini merupakanstudi kasus pada
Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya Kecamatan Pangkalan Kuras
Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan dimulai dari
Februari 2021 sampai Juli 2021. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer
dan sekunder. Karakteristik pengurus koperasi dan profil usaha dianalisis secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif, analisis Kinerja keuangan dianalisis secara
kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Umur pengurus dan
karyawan Koperasi Petani Sawit (Kopsa) rata-rata 43 tahun, dan masih
digolongkan produktif. Rata-rata tingkat pendidikan yakni 11 tahun (SLTA).
Rata-rata jumlah tanggungan keluarga sebanyak.3 jiwa dan rata-rata pengalaman
berusaha selama 13 tahun. Berdiri pada tahun 1999 hingga saat ini. 2) Pada
jumlah aktiva lancar perkembangannya sebesar 21,86% dan perkembangan pada
jumlah aktiva tetap adalah-sebesar 23,97%. Perkembangan® kewajiban jangka
Panjang adalah sebesar (0,00%) Kinerja keuangan Koperasi. Petani Sawit (Kopsa)
Harapan Jaya selama tahun 2016-2020 rasio likuiditas rata-rata nilai current ratio
372,58% dalam kondisi baik karena total aktiva lancar yang dimiliki mampu
menjamin hutang lancarnya, quick ratio 449,50% menunjukkan dalam kondisi
baik karena berada di atas standar. Rasio solvabilitas rata-rata nilai debt ratio
25,28% debt to equity ratio 41,30 menunjukkan kondisi yang baik karena mampu
membayar seluruh hutang-hutangnya. Ratio rentabilitas rata- rata Return On
Equity (ROE) 18,10%, Return on_Invesment (ROI) 11,94% menunjukkan dalam
kondisi baik karena keseluruhan“dana yang ditanamkan dalam total aktiva dapat
menghasilkan keuntungan. Rasio aktivita rata-rata Inventory Turnover Ratio
2070,73%, perputaran persediaan sangat buruk, Receivable Turnover Ratio
76,78%, Fixed Asset Turnover Ratio 1679,41%, hal ini disebabkan menurunnya
tingkat penjualan. Total Asset Turnover Ratio 45,97% menunjukkan kondisi yang
buruk karena belum efektif dalam penggunaan aktiva yang dimiliki untuk
menghasilkan penjualan.

Keywords: Kinerja Keuangan, Koperasi, Petani Sawit.



ABSTRACT

Rahadian (154210176) Financial Performance Analysis of Oil Palm Farmers
Cooperative (KOPSA) in Harapan Jaya Village, Pangkalan Kuras District,
Pelalawan Regency. Under the Guidance of Mr. Dr. Ir. Ujang Uncle Ismail,
M.Agr.

The Oil_Palm Farmers Cooperative. (Kopsa) . is one of.the business
entities engaged. in cooperative services which was established in Harapan Jaya
Village.” The Jlack of a strong..organizational management -organization in
managing Cooperatives and the'ups and downs of Cooperative SHY are a problem
in developingtheir business. Therefore, this study aims.to analyze:(characteristics
of management and profile) of business in Harapan Jaya Village, Pangkalan Kuras
District, Pelalawan Regency. This research is a case study of the Harapan Jaya Oil
Palm Farmers Cooperative (Kopsa) in Pangkalan Kuras District, Pelalawan
Regency. This research was.conducted for 6 months starting from February 2021
to July 2021 The data collected consisted of primary and secondary data.
Characteristics*of cooperative management and business profile were analyzed
descriptively qualitatively and quantitatively, financial performance analysis was
analyzed quantitatively. The results of this study indicate that 1) The age of the
management and employees of the Oil Palm Farmers Cooperative (Kopsa) is 43
years on average, and is still classified as productive. The average level of
education is 1d+years (SLTA). The average number of dependents in the family is
3 people and the average business experience Is 13 years. Established in 1999
until now. 2) In the number-of:current asseis the.developmentis 21.86% and the
development in'the number of fixed'assets is 23:97%. The development of long-
term liabilities IS (0.00%) The financial performance of the Harapan Jaya Oil
Palm Farmers Cooperative (Kopsa) during 2016-2020 the average liquidity ratio
of the current ratigiis 372.58% In good condition because the total current assets
owned are able to guarantee current debt, quick ratio of 449.50% shows that it is
in good condition because it is above standard. The average solvency ratio of
25.28% debt to equity ratie of.41.30 indicatesia:good condition because it is able
to pay all its debts. The average prefitability ratio of Return On Equity (ROE)
18.10%, Return on Investment (ROI)"11.94% indicates in good condition because
all funds invested in total assets can generate profits. The average activity ratio of
Inventory Turnover Ratio is 2070.73%, inventory turnover is very bad, Receivable
Turnover Ratio is 76.78%, Fixed Asset Turnover Ratio is 1679.41%, this is due to
declining sales levels. Total Asset Turnover Ratio of 45.97% indicates a bad
condition because it has not been effective in using its assets to generate sale

Keywords: Kinerja Keuangan, Koperasi, Petani Sawit.
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“Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh™

Alhamdulillah... Alhamdulillah... = Alhamdulillahirobbil alamin, sujud
syukur kupersembahkan kepadamu ya Allah yang Maha Agung nan Maha Tinggi,
Maha adil nan Maha Penyayang, atas takdirmu telah kau jadikan aku manusia
yang senantiasa berfikir,-berilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani hidup
ini. Semoga keberhasilan ini menjadi satu langkah awal bagiku untuk meraih
cita-cita besarku.

Detik yang berlalu, jam yang berganti, hari yang berrotasi, bulan dan
tahun silih berganti hari ini 30 Desember 2021 saya persembahkan sebuah karya
tulis buat kedua orang tua dan keluarga sebagai bukti perjuangan saya untuk
membanggakan mereka meskipun tidak seimbang-.dengan perjuangan yang
diberikan mereka, namun saya yakin yang saya lakukan hari ini merupakan
langkah awal untuk saya membuat senyuman bangga kepada keluarga saya
terutama ibu.

Lantunan = Al-fatihah  beriring Shalawat dalam silahku merintih,
menadahkan doa dalam syukur yang tiada_terkira, terimakasihku untukmu.
Ayahandaku (Sudan) dan lbundaku-(Aisyah).tercinta, yang telah banyak berjasa
dalam perjalanan kehidupanku. Sebagai tanda bakti, hormat dan rasa
terimakasih yang tidak terhingga kupersembahkan karya kecil ini kepada ayah
dan ibu yang telah memberikan kasih sayang, segala dukungan dan cinta kasih
yang tidak terhingga yang tidak mungkin dapat kubalas hanya dengan selembar
kertas yang bertuliskan kata cinta dan persembahan. Semoga ini menjadi langkah
awal untuk membuat ayah dan ibu bahagia; karena kusadar selama ini belum
bisa berbuat yang lebih untuk ayah'dan ibuyang selalu membuat termotivasi dan
selalu menyirami kasih sayang, selalu mendoakanku, selalu menasehatiku
menjadi lebih baik. Terimakasih Ibu...

Atas kesabaran, waktu dan ilmu yang telah diberikan untuk itu penulis
persembahkan ungkapan terimakasih Kepada Ibu Dr. Ir. Siti Zahrah M.P selaku
Dekan, Ibu Sisca Vaulina, SP, MP selaku Ketua Program studi Agribisnis dan Ibu
llma Satriana Dewi, SP., M.Si selaku Sekretaris Program Studi Agribisnis, dan
terkhusus kepada Bapak Dr. Ir. Ujang Paman Ismail, M. Agr selaku Pembimbing
terima kasih atas bimbingan, masukan dan nasehat dalam penyelesaian tugas
akhir penulis selama ini dan terimakasih atas waktu dan ilmu yang telah
diberikan sehingga skripsi ini terselesaikan dengan baik.
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Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan
yang kalian impikan didiriku, meski belum semua itu kuraih, insyaallah atas
dukungan doa restu semua mimpi itu kan terjawab di masa penuh kehangatan
nanti. Untuk itu saya persembahkan rasa terimakasih kepada ayah dan ibu yang
tercinta mereka adalah alasan termotivasinya saya selama ini.

Terimakasih juga Penulis sampaikan kepada teman-teman seperjuangan
kelas i Agribisnis 20 erimakasih atas kebersamaan
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I. PENDAHULUAN
1.1.  Latar Belakang

Koperasi pada dasarnya sangat penting bagi masyarakat Indonesia,
pelaksanaan pembangunan koperasi secara nasional diharsapkan dapat
menciptakan pemerataan berkeadilan pembangunan dan hasilnya. Di harapkan
dengan pertumbuhannya ekonomi yang pesat naik, akan dapat menjaga stabilitas
nasional. Sehingga pelaku ekenomi: mempunyal harapan yang baik, sehingga
koperasi sebagai unit usaha dapat mewujudkan cita-cita sebagai wadah ekonomi
rakyat social. Koperasi ini dikelola dengan beranggotakan orang seorang, dikelola
dengan manajemen kepengurusan, untuk kepentingan masyarakat dan anggotanya
dengan demikian koperasi bisa berperan’ dalam “ bidang meningkatkan
kesejahteraan perekonomian dan pemerataan pembangunan dan hasilnya.

Jumlah koperasi di seluruh Indonesia sebanyak 123,048 unit pada tahun
2019 dan terus meningkat jumlahnya. seiring pertumbuhanekonomi domestik.
Jumlah koperasi terbanyak berada di provinsi Jawa Timur, yakni mencapai 22,464
units. Selanjutnya, Jawa barat dengan 14,706 unit koperasi dan Jawa tengah 12,
190 unit. Sementara wilayah yang mengalami pertumbuhan koperasi paling pesat
adalah Sumatra utara. Padathn' 2018, jumlah koperasi hanya 4,199 unit, tapi pada
2018 telah meningkat menjadi 4,593 unit, BPS (2020).

Perkembangan koperasi yang telah melewati beberapa dekade memberikan
nnuansa dan warna tersendiri bagi perekonomian. Perkembangan usaha koperasi
meluas mengikuti tingkat kepentingan atau kebutuhan anggotanya, akan tetapi
perkembangan koperasi tidak bisa secepat perkembangan bentuk usaha lainnya.

Walaupun demikian telah terjadi peningkatan usaha-usaha dan pelayanan-


https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2019/07/23/di-provinsi-mana-terdapat-koperasi-terbanyak
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pelayanan koperasi dengan beragam usaha sesuai dengan tujuan dan kepentingan
anggota tanpa meninggalkan ciri khas dari koperasi itu sendiri yang
mengutamakan kesejahteraan anggotanya.

Berikut ini adalah beberapa Kabupaten/Kota dengan jumlah koperasi

terbanyak di Provi i Pekanb ampar. Untuk lebih
jelasny; i
Tabel 1. Juml ut Kabupat au 2020.
N EXRy
rang)
No Kal
a P

1 | Kua

Singingi 20,701 9,618
2 | Indr — o

Hulu 6 203 65 : 9 | 11,123
3 | Indragiri - : .

Hilir P 2_213_ 12‘2_. : 609 1,872
4 | Pelalawan 398 - - , ,166 1,742
5 | Siak 303 ] 181 | 5,028
6 | Kamp 511 | 1, 435 | 15334
7 | Rokan |

Hulu & 0 0
8 | Bengka 5 9,466 9,040
9 | RokanH 17,842 7,025
10 | Kepulaual

Meranti e 273 218
11 | Pekanbaru 3 4 11,727 9,177
12 | Dumai 9,668 8,412 1,256

Binaan

provinsi 132 17,540 15,985 1,555

Binaan

nasional 75 72 3 1,591 1,067 524

Jumlah 538 | 313 | 225 | 246072 | 172,560 | 73512

Sumber : Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Riau 2020.

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah Koperasi yang
berada di Provinsi Riau seluruhnya berjumlah 5,385 unit, dengan jumlah anggota
seluruhnya 246,072 orang. Dengan jumlah Koperasi paling tinggi berada di

Pekanbaru. Dan terendah berada di dumai. Selanjutnya, data Dinas Koperasi dan




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

UKM Kabupaten Pelalawan (2020) memperlihatkan jumlah Koperasi, Koperasi
Aktif dan Tidak Aktif menurut Kecamatan di Kabupaten pelalawan diantaranya
dapat di lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Koperasi menurut Kecamatan di kabupaten pelalawan 2020.

Kecam erasi i i Tidak Aktif
Langga
Pangkal e
Bandar S N
Pangkala 1
Ukui
Pangkalan
Bunut

Pelalawan

Bandar Pet gk .

Kuala Kam ! 7

Kerumutan it

PP ONPFPOIRARPFPRFRPINO®

Teluk Meranti e F

N
©

Jumlah

Sumber: Di i da

Berdas Z q_gm i yang berada di

Kabupaten Pe 246 dan jumlah
koperasi aktif 2 tif operasi yang paling
tinggi berada di a berada di Pelalawan.
Selanjutnya, berdasarkan i n UKM Kecamatan Pangkalan

(2020) memperlihatkan jumlah Koperasi Aktif menurut jenis Koperasi di

Kecamatan Pangkalan Kuras diantaranya meliputi yang di sajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Perkembangan Jumlah Koperasi Aktif Menurut jenis Koperasi di
Kecamatan Pangkalan Kuras Tahun 2020

Ko_perasi Kopergsi_ Simpan Koperasi
Desa/ Kelurahan Unit Desa pinjam Lainnya
(KUD) (Kospin)
Tanjung Beringin 0 1
Talau 1
Kesuma 1
Betu 0
Sorek 0
Sorek SiTAS IS] 0
Dundan N “0 0
Surya In 0
Beringin 0
Sialang | 0
Terantan 15 0
Palas 0
Harapan St 3 8= 1
Meranti = ) | = 1
Kemang =) o &= 0
Batang K =20 i o=t 0
Sido Mukt 1
Jumlah 6
Sumber: Kec kala al a2
E, R
Berdasa KAiNEA lan Kuras masih
memiliki poten ha Koperasi Petani
o L]
Sawit (KOPSA), t rgerak aktif, walaupun
jumlahnya mengalami pe ari ada tahun 2020, dari 17 Desa

yang berada di Kecamatan Pangka Kuras, terdapat Koperasi Unit Desa
berjumlah 9 yang masih aktif dan 8 yang tidak aktif. Jumlah Koperasi Simpan
Pinjam (KOSPIN) berjumlah 12 yang masih aktif dan 5 yang tidak aktif, Untuk
Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Termasuk diantara koperasi lainya yang berjumlah

6 yang masih aktif dan 11 koperasi lainnya yang tidak aktif,



Terdapat usaha Koperasi berhenti tidak beroperasi lagi tidak ada kegiatan
organisasi baik RAT ataupun jasa simpan pinjam, yang sebenarnya keadaan usaha
koperasi sendiri sangat di butuhkan oleh anggota petani kelapa serta masyarakat.

Setiap usaha yang beriorentasi untuk mendapatkan laba termasuk koperasi
harus mampu menjalankan -dan mengembangkan usahanya untuk mencapai
tujuan. Dalam menjalankan aktifitasnya melalui penggunaan dana yang efektif
dan efisien merupakan salah.satu: alternatif yang tepat dalam meraih laba yang
sebesar besarnya.

Koperasi Petani Sawit (Kopsa) memiliki potensi dalam pelaksanaan dan
pengembangan usaha koperasi, terbukti koperasi masih bergerak aktif dalam
pelaksanaan kegiatan usahanya terutama usaha di bidang saprodi, unit usp dan
jasa penjualan~TBS kelapa sawit. Dalam tujuan pencapaian koperasi, maka
koperasi mampu bertahan dan berkembang untuk terus tampil ditengah
masyarakat usahanya. Karena itu koperasi perlu di laksanakan yang benar benar
tepat dan efisien dalam segala aspek kegiatanya. Setiap koperasi harus bisa
melihat kondisi lingkungan organisasinya untuk tetap mempertahan kan
kekuatanya. Salah satu hal yang bisa dilakukan. koperasi dalam menghadapi
persaingan yang semakin sulit adalah mengupayakan kinerja keuangan yang baik
dan sehat.

Kinerja keuangan adalah suatu penilaian pada laporan keuangan perusahaan
yang menyangkut posisi keuangan perusahaan serta perkembangan terhadap
posisi keuangan tersebut. Kinerja keuangan diartikan juga sebagai ukuran tertentu
yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan

keuntungan. Upaya menigkatkan kinerja keuangan perusahaan sangat terkait



dengan tujuan manajemen keuangan. dalam membahas metode penilaian kinerja
keuangan perusahaan harus didasarkan kepada data keuangan yang sudah di
publikasikan yang di buat sesuai dengan prinsip akuntansi secara umum.

Penerimaan Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harja setiap tahun bukunya
mengalami peningkatan dan penurunan, Hal.ini disebabkan karena unit usaha
yang memperoleh laba, akan tetapi laba bersih (SHU) setiap tahunnya meskipun
mengalami peningkatan namun, sangat-minim; Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rincian dan Rata-rata Perkembangan SHU Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) Di Desa Harapan Jaya Kabupaten Pelalawan periode 2016-

2020
No Tahun SHU (Rp)
1 2016 2.219.662.841
2 2017 2.336.004.309
3 2018 2.054.762.947
4 2019 1.752.519.092
5 2020 1.645.267.861
Jumlah 10.008.217.050
Rata-rata/ Tahun 2.001.643.410

Sumber: Laporan Keuangan Koperasi Petani Sawit (Kopsa)

Dari tabel 4. dapat diketahui bahwa setiap tahunnya Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) mengalami peningkatan dan penurunan-SHU, dimana pada tahun 2016
SHU yang diperoleh Rp. 2.219.662.841 dan mengalami kenaikan pada tahun 2017
meningkat sebesar Rp. 2.336.004.309. Kembali menurun pada tahun 2018 sebesar
Rp. 2.054.762.947 dan kembali menurun pada tahun 2019 sebesar Rp
1.752.519.092 dan kembali menurun pada tahun 2020 sebesar Rp. 1.645.267.861
yang berjumlah Rp 10.008.217.050 dengan Rata-rata/Tahun Rp 2.001.643.410.

Koperasi Petani Sawit (Kopsa) di harapkan mampu bertahan terus aktif

dalam kegiatan usaha Koperasi memberikan manfaat langsung berupa jasa dan
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pelayanan kepada semua anggota petani kebun kelapa sawit. Salah satu faktor
internal organisasi Koperasi Petani Sawit (Kopsa) kurang kokohnya organisasi

sumber daya manusia yang kurang kompeten dalam berinovasi sehingga lambat

berkembang. Bubarnya suatu organisasi koperasi dikarenakan tidak ada kejujuran

2. Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Petani Sawit (Kopsa) di Desa Harapan
Jaya Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan.?
1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin di ambil dalam penelitian ini adalah :
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1. Untuk mengetahui karakteristik pengurus koperasi dan profil Koperasi Petani
Sawit (KOPSA) di Desa Harapan Jaya Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten
Pelalawan.

2. Menganalisis dan menginterprestasikan kinerja keuangan koperasi petani sawit

pengeta

Koperasi pengurus sebagai gambara genai | . keuangan, dan juga

sebagai I m pengelolaan
koperasi,
3. Akademisi : asi ga digunakan sebagai

literatur untu

4. Pemerintah

dalam membuat kebijakan pengembangan usaha koperasi khususnya koperasi

petani sawit (Kopsa) dan lembaga koperasi lainya di pedesaan pada umumnya.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memfokuskan pembahasan serta untuk menjaga supaya tidak
menyimpang dari segi tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka dilakukan

beberapa batasan.
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. Penelitian ini membahas mengenai karakteristik pengurus koperasi petani

sawit (Kopsa) di Desa Harapan Jaya, dan profil usaha koperasi petani sawit
(Kopsa) meliputi sejarah usaha, skala usaha, modal usaha.

Indikator yang ingin dilihat adalah menganalisis kinerja keuangan koperasi

ditinjau dari 3 ikuiditas, solvabilitas, re ilitas dan aktivitas

%

‘\\\\\\\\\\\“

%
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Teori Umum Menurut Persepsi Islam
2.1.1. Pengertian Koperasi

Secara harfi ata koperasi berasal da' ooperation (Latin), atau

cooperatie (B sama, atau kerja

Sama.

tentang perkoperasia ) aha ya otakan orang-
seorang ‘ 6 askan  kegiatannya
berdasarka f perasi sekalic ehage I rakyat yang
berdasar atas asas ke . argaa e : asi adalah pemilik
dari kopera f ewenang mengendalikan

koperasi, AN peng ajer. arena itu, kunci

kesejahteraan anggotanya pada k dan masyarakat pada umumnya serta
ikut membangun tatanan perekonomian dalam rangka mewuJudkan masyarakat

yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.

2.1.2. Koperasi Menurut Syari’at Islam
Koperasi diartikan juga dengan syirkah Ta’awuniyah (perseroan tolong

menolong). Di kaji juga dari definisinya koperasi merupakan perkumpulan
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kelompok orang dalam rangka untuk pemenuhan kebutuhan angotanya. Bila ada
kerugian ataupun keuntungan akan dibagi rata sesuai dengan besarnya modal yang
di tanam.

Dalam islam, koperasi tergolong sebagai syarikah/syirkah. Lembaga ini

anganlah saling

imam ahmad

“g\ﬁ\it‘z
2

Tolonglah

rasulullah a

v

dengan cara ikut berkoperasi, jangan Sampai membuat orang miskin menderita
seperti dengan cara mempermainkan harga, membungakan uang dan dengan cara
yang lainnya, koperasi di halalkan atas dasar kerelaan adalah sah, selama koperasi

tidak melakukan riba dan penghasilan haram.

11
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2.1.3. Prinsip-prinsip Organisasi Koperasi
Prinsip-prinsip koperasi Indonesia berdsarkan Undang-Undang No 25 Tahun
1992 yaitu sebagai berikut:

1. Keanggotaan bersifat terbuka bebas

diberikan para anggota, tetapi wajar dan tidak melebihi suku bunga yang

berlaku.
5. Kemandirian
Prinsip ini mengandung arti bahwa koperasi dapat berdiri sendiri tanpa

tergantung pada pihak lain, disamping mengandung kebebasan yang

12
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bertanggung jawab, otonomi swadaya, berani mempertanggung jawabkan
perbuatan sendiri dan berkehendak mengelola sendiri.

2.1.4. Jenis-jenis Koperasi

Dalam pasal 16 dari Undang-UndangNo 25 Tahun 1992 tentang

Indonesia,
Kesamaan Kkepentingan ¢ i ebut akun amaan  aktivitas,
kepentinga

Pinjam, Ko

Koperasi Jas

Karena itu, penjenisan koperasi dapat ditetapkan menurut dua kategori yaitu:
1) Penjenisan Menurut Fungsi Koperasi
1. Koperasi pembelian atau koperasi pengadaan atau koperasi konsumsi
adalah koperasi yang menyelenggarakan fungsi pembelian atau pengadaan

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhan anggota, sebagai konsumen

13
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akhir. Identitas anggota disini adalah sebagai pemilik dan sebagai pembeli
atau konsumen terhadap koperasinya.

2. Koperasi pemasaran atau koperasi penjualan adalah koperasi yang

menyelenggarakan fungsi distribusi barang dan jasa yang dihasilkan oleh

menyelenggarakan lebih dari satu fungsi disebut koperasi serba usaha atau
multi - pupose cooperative.
2). Penjenisan Koperasi Menurut Status Keanggotaannya
1. Koperasi produsen adalah koperasi yang anggotanya para produsen barang

atau jasa dan memiliki rumah tangga usaha.

14
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2. Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya para konsumen akhir
atau pemakai barang atau jasa yang ditawarkan oleh pemasok dipasar.

2.2. Karakteristik dan Profil Usaha

2.2.1. Karakteristik Pengurus

RS L

menjadi
dianggap se
kelompoka
produktif, 3

tidak lagi pr

%‘E\Q\‘%‘

x

D

—
[e})
o
=
[e})
S
S
D
e
)
2
QD
5
w
D
on
QD

(]
D
2
=3
QD
3

Umur

dengan baik dan maksimal Hasyim (2006).
b. Tingkat Pendidikan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual

15
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keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.
Menurut Taufik (2005), pendidikan adalah segala usaha yang bertujuan

mengembangkan sikap dan Kkepribadian, pengetahuan dan keterampilan.

o

karena merupakan cara ya

dengan cara mengolah sendiri informasi yang ada. Misalnya seorang pengusaha
dapat mengamati dengan seksama dari pengusaha lain yang lebih mencoba sebuah
inovasi baru dan ini menjadi proses belajar secara sadar. Mempelajari pola

perilaku baru, bisa juga tanpa disadari Soekartawi (2002).

16
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d. Jumlah Tanggungan Keluarga
Menurut Hasyim (2006), jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu
faktor yang perlu diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam memenuhi

kebutuhannya. Banyaknya jumlah tanggungan keluarga akan mendorong

dalam mencari dan

ALNE
, &

‘E\‘?}\-‘E\%\

2 5. ¢
o>

usaha meli
mulai bero
Profil usahz
dan jumlah

Profil
kegiatan-keg

usaha dalam

perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh
keuntungan Usman (2000).
b. Skala Usaha

Menurut Astuti dalam Anggraini (2013), skala usaha adalah kemampuan

perusahaan dalam mengelola usahanya, dengan melihat berapa jumlah karyawan

17
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yang dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam
satu periode akutansi.
¢. Modal Usaha

Pengertian modal usaha menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia modal

digunakan dals alanka 3 ~ . kalangan yang
memandang bak ] o : ala sebuah bisnis.
Namun per perlukan, akan
tetapi bagai ang dijalankan

dapat berjala

sebuah organisasi yaitu:
a. sekelompok orang orang untuk bekerja sama
b. sebuah pola hubungan kerja antar kelompok
c. Kerjasama yang didasarkan oleh kesamaan hak kewajiban dan tanggung jawab

masing masing orang dalam mencapai tujuan.

18



Dengan demikian bahwa struktur organisasi bisa mengambarkan tugas,
wewenag dan tanggung jawab dari masing-masing posisi bagian yang terdapat
dalam suatu organisasi.
2.3.Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah_laporan yang menunjukkan kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam periode tertentu. Maksud laporan keuangan
yang menunjukkan kondisi terkini: fKondisi sterkini adalah keadaan perusahaan
pada tanggal tertentu (Untuk neraca) dan periode tertentu (untuk laporan larugi).
Biasanya laporan keuangan dibuat per periode, misalnya tiga bulan, atau enam
bulan untuk kepentingan internal perusahaan. Sementara itu, untuk laporan lebih
luas dilakukan satu tahun sekali. Dengan adanya laporan keuangan, dapat
diketahui posisi-perusahaan terkini setelah menganalisis laporan keuangan tersebut
Kasmir (2008).

Laporan «keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud untuk
memberikan gambaran atau laporan kemajuan secara periodik yang dilakukan
pihak manajemen yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan bersifat historis serta
menyeluruh. Prinsip” Akuntansi Indonesia dalam Harahap (2002), menyatakan
tujuan utama laporan keuangan adalah: (1).Memberikan informasi keuangan yang
dapat dipercaya mengenai aktiva, kewajiban serta modal suatu perusahaan, (2)
memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan dalam aktiva
netto suatu perusahaan yang timbul dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh
laba, (3) Memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan
dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba, (4) Memberikan

informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam aktiva dan kewajiban suatu
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perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas pembiayaan dan investasi, (5)
Mengungkapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan dengan
laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan, seperti
informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahan.

Menurut Sitio dan Tamba.(2001), Laporan keuangan.koperasi mempunyai
karakter tersendiri yang membedakannya dengan badan usaha lain, yaitu sebagai
berikut: (1) Laporan keuangan: \merupakan; bagian dari pertanggungjawaban
pengurus kepada para anggotanya di dalam RAT, (2) Laporan keuangan biasanya
meliputi neraca, laporan sisa hasil usaha dan laporan arus kas yang penyajiannya
dilakukan secara komparatif, (3) Laporan keuangan disampaikan pada RAT harus
ditandatangani oleh semua anggota pengurus koperasi, (4) Laporan rugi laba
menyajikan hasil akhir yang disebut SHU, SHU koperasi dapat berasal dari usaha
yang diselenggarakan untuk anggota dan non anggota, (5) SHU yang berasal dari
usaha anggota maupun non. anggota didistribusikan sesuai-dengan komponen-
komponen pembagian SHU yang telah diatur dalam AD dan ART koperasi, (6)
Posisi keuangan koperasi tercermin pada neraca sedangkan SHU tercermin pada
perhitungan hasil usaha sebagai pengganti istilah laporan rugi laba.

2.3.1. Pengertian Neraca

Neraca merupakan bagian dari laporan keuangan perusahaan yang
dihasilkan pada suatu periode akuntansi yang menunjukkan posisi keuangan
perusahaan pada akhir periode tersebut. Pos-pos perkiraan yang dapat dilihat pada

neraca, yaitu Sundjaja dan Inge (2003).
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2.3.2. Aktiva
Aktiva tidak terbatas pada kekayaan perusahaan yang berwujud saja, tetapi
juga termasuk pengeluaran-pengeluaran yang belum dialokasikan atau biaya

yangmasih harus dalokasikan pada penghasilan yang akan datang, serta aktiva

dapat diklasifikasikan

peridoe be g lar ’ ar antara lain
-~
kas dan set K, S : _—ﬁ]’ n serta beban

dibayar

dalam nerac ! digolongkan menjad Kas dan Bank milik

tidak termasuk untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan
mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun. Bentuk aktiva tetap antara lain
tanah, bangunan, mesin dan peralatan serta akumulasi penyusutan. Aktiva tetap
pada koperasi dapat dikelompokkan menjadi: (a) Aktiva tetap yang diperoleh
untuk keperluan pengembangan usahanya sendiri; (b) aktiva tetap dari

pemerintah yang dikelola koperasi atas dasar dana bergulir seperti mesin
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pengololaan padi; dan (c) aktiva tetap yang diperoleh dalam rangka program
pemerintah seperti Gudang Lantai Jemur (GLK).
3. Aktiva lain-lain adalah pos-pos yang tidak dapat secara layak digolongkan

dalam aktiva tetap maupun aktiva lancar. Selain ketiga jenis aktiva diatas, pada

ang pada dasarnya

.%

W

pihak lain belur : ah eru ber dana atau

modal peru an ya dari kreditur | Pada dasarnya

kredit, (b) Hutang wesel, adalah hutang yang disertai dengan janji tertulis

untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu pada waktu tertentu di masa
yang akan datang, (c¢) Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan maupun
pajak pendapatan karyawan yang belum disetorkan ke kas negara, (d) Biaya
yang masih harus dibayar adalah biaya-biaya yang sudah terjadi tetapi belum

dilakukan pembayarannya, (e) Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo
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adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjang yang sudah menjadi hutang
jangka pendek karena harus segera dilakukan pembayarannya, (f) Penghasilan

yang diterima dimuka adalah penerimaan uang untuk penjualan barang/jasa

yang belum direalisir

2. Hutang jangk o vai eWaji ng yang jangka

setelah dik  Harahap (2002). (2002), modal

adalah hak atau bagi i perusahaan ye jukkan dalam pos

tertentu. Menurut Astuti (2004), mengemukakan bahwa laporan rugi laba
merupakan laporan yang mengikhtiarkan pendapatan dan beban perusahaan
selama periode akuntansi tertentu yang umumnya seperti kuartal atau setiap tahun.
Komponen-komponen laporan rugi laba menurut Gill dan Chatton (2006), adalah:
(1) Harga Pokok Penjualan/HPP (cost of good ssold) untuk pedagang eceran dan

grosir adalah harga total yang dibayar untuk sejumlah barang yang dijual,

23



ditambah biaya pengiriman ke toko selama periode akuntansi. Untuk perusahaan
manufaktur, adalah persediaan awal ditambah pembelian, biaya pengiriman,
bahan, tenaga kerja dan over head dikurangi persediaan akhir, (2) Laba kotor
(gross profit) adalah laba sebelum dikurangi biaya operasi dan pajak, (3) Biaya
operasi (operating-expense) adalah biaya penjualan, umum dan administrasi (over
head) yang dipergunakan untuk menjalankan usaha. Tidak termasuk HPP adalah
biaya bunga dan pajak penghasilan: Conteh biaya-biaya operasi adalah sewa,
utilitas, departemen-departemen administrasi, seperti akuntansi, pemasaran,
SDM dan sebagainya, (4) Pendapatan usaha (operating in come) adalah
pendapatan yang diperoleh dari laba kotor dikurangi biaya operasi, (5) Pendapatan
sebelum pajak (in come beforetax) adalah pendapatan usaha ditambah pendapatan
lain-lain, (6) Pendapatan bersih (net income) adalah pendapatan sebelum pajak
dikurangi pajak penghasilan. Pendapatan bersih adalah apa yang dihasilkan
perusahaan selama periode-tertentu, yang ditambahkan di~dalam neraca dan
meningkatkan modal pemegang saham. Pendapatan bersih ini disebut pula laba
bersih (net profit).
2.4. Analisis Kinerja keuangan

Menurut Fahmi (2014), bahwa: kinerja keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.
Menurut Sutrisno (2009), kinerja keuangan adalah prestasi yang dicapai
perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan
perusahaan tersebut. Berdasarkan pengertian kinerja keuangan tersebut di atas,

maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kinerja keuangan adalah
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suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan sudah
melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara
baik dan benar. Kinerja keuangan merupakan prestasi yang diperoleh perusahaan

dalam periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut.

sesuatu ya ) 33 N untuk membuat
keputusan
Lapo \gan "" _- keua perusahaan yang
didapat dalam su . _;"._ : uatu grusahaan biasanya
dapat dilaksanakan analisi . keuangan yaitu

laporan nera

2.4.2. Teknik £

Setelah lap serta dilakukan
dengan prosedur ak Q@ 0 be akan terlihat kondisi
keuangan perusahaan yang . gga Kondisi keuangan yang

dimaksud adalah diketahuinya berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban
(hutang), serta modal (ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. Kemudian, juga akan
diketahui jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah biaya yang dikeluarkan
selama periode tertentu. Dengan demikian, dapat diketahui hasil usaha (laba atau

rugi) yang diperoleh selama periode tertentu dari laporan laba rugi yang disajikan.
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Agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan
dimengerti oleh semua pihak, perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Hasil
analisis laporan keuangan akan memberikan informasi tentang kelemahan dan

kekuatan yang dimiliki perusahaan dan juga juga dapat dilakukan pengukuran

2.5.

antara suatu
jumlah ter ngan. Analisis
rasio adala dari pos-pos

tertentu dals kombinasi dari

waN

At
Nt :

kedua lapo
mengenai b
Dalam
Kasmir (2010), ¢
a. Rasio neraca, yaitu n oka g hanya bersumber dari
neraca.
b. Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka yang hanya bersumber
dari laporan laba rugi.
c. Rasio antar laporan, yaitu membandingkan angka-angka dari dua sumber (data
campur) baik yang ada di neraca maupun laporang laba rugi.

Dalam melakukan analisis laporan keuangan suatu perusahaan, dalam hal ini ada

beberapa pengelompokan rasio keuangan yang biasa atau sudah lazim digunakan
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oleh suatu perusahaan. Pengelompokan rasio keuangan yang dilakukan oleh
beberapa para ahli pada dasarnya adalah sama. Menurut Syafri (2015), rasio

keuangan dapat dikelompokan sebagai berikut:

1. Rasio likuiditas yang. menggambarkan kemampuan, perusahaan menyelesaikan

angka pendek”.

Kemudian Kas akan ac Jitas yang paling sering

lancar. Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Rasio ini menggambarkan seberapa banyak
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera
jatuh tempo. Dengan katalain, seberapa banyak aktiva lancer yang tersedia untuk

menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Cara perhitungan
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Hutang Lancar

rasio lancar di lakukan dengan cara membandingkan antar total aktiva lancer
dengan total hutang lancar. Rumus mencari rasio lancar atau current ratio yaitu
sebagai berikut.

Current Ratio =

Aktiva Lancar

‘_.
‘a

2. Rasic

2 1.3 : 3

atau memg

lancar tan

=
=7
>
2
c
<
)
=]

diabaikan,

A )

karena sedic ap erlukan waktu rela a.untuk diuangkan,
apabila perusahg
dibandingkan dengan aktiva il S ur mencari rasio cepat

(quick ratio)

Rasio solvabilitas merupat sio yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana aktiva perusahaan dibayai dengan hutang. Artinya berapa besar
beban hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya.
Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur

kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka

pendek maupun jangka panjang pada saat dibubarkan (dilikuidasi). Kasmir
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(2012). Pengukuran rasio solvabilitas tersebut dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa metode seperti:
a. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio), merupakan rasio utang yang digunakan untuk

mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva.

Rumus untuk m aitu sebagai berikut.
Debt Ralio a5 X100% S D Dl T L I (3)
b. Debt o i enilai utang
dengan e Dagai berikut.
Debt to Eqiii t \RREED &+ s U CR— . N .................. 4)
c.Long T rasio antara utang
jangka panj ' g Term Debt to

LTDtER = “oareiangs an 00l .. e (B)

2.5.3. Rasio R

Rasio kemampuan
perusahaan untuk puan dan sumber yang
ada seperti kegiatan pe aryawan, jumlah cabang dan

sebagainya Syafri (2008), Rasio as merupakan rasio yang bertujuan
untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama
periode tertentu dan juga memberikan gambaran tentang tingkat efektifitas
manajemen dalam melaksanakan kegiatan operasinya Munawir (1995).

Rasio rentabilitas koperasi dapat diukur dengan menggunakan rasio

tingkat pengembalian modal sendiri (return onequity) dan rasio tingkat

pengembalian investasi (return on invesment).

29



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Rasio Tingkat Pengembalian Modal Sendiri (Return On Equity) Rasio tingkat
pengembalian modal sendiri (return on equity) adalah rasio yang menunjukkan
seberapa besar kontribusi ekuitas dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata

lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih

Standar ya

2. Rasio T

2.5.4. Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sampai
sejauh mana Koperasi dalam mengalokasikan sumber daya yang dimilikinya guna

menunjang aktivitas Koperasi, dimana penggunaan rasio aktivitas ini dilakukan
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secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil yang maksimal, ada
beberapa cara yang digunakan dalam mengukur rasio ini yaitu:
a. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over), merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar

ng digunakan
periode atau

satu periode.

d. Fixed Asset Turn Over, merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu

periode. Rumus untuk mencari Fixed Asset Turn Over yaitu sebagai berikut.

penjualan (9)
Total Aktiva Tetap **''"" " "

Fixed Aseet Turn Over =
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2.6. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini dilakukan oleh
Penelitian Hartini (2013). Tentang Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Unit Desa
Sialang Kubang Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, Penelitian ini
bertujuan untuk .mengetahui-.Kinerja keuangan KUD wang diukur dengan
melakukan perhitungan Trend, pengukuran Rasio Lukuiditas, Rasio Solvabilitas,
Rasio Rentabilitas dan Rasio- Aktivitas; /Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah interview (pengumulan data dengan
melakukan wawancara langsung dengan pihak yang berhubungan dengan data-
data yang dibutuhkan), dokumentasi dari pihak-pihak yang bersangkutan (laporan
keuangan koperasi), dan riset perpustakaan (pengumpulan data yang dilakukan
dengan mencari data atau informasi melalui membaca jurnal atau buku-buku
referensi yang tersedia di perpustakaan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kinerja keuangan KUD Kusuma Bakti berdasarkan analisis-Trend menunjukkan
persentase yang cenderung meningkat. Berdasarkan perhitungan likuiditas baik
dari segi current ratio maupun quick ratio menunjukkan keadaan yang ilikuid.
Perhitungan rasio solvabilitas koperasi menunjukkan keadaan yang cukup baik
karena persentasenya cenderung mengalami penurunan artinya, pendanaan
koperasi yang dibiayai oleh hutang semakin kecil. Namun, pada perhitungan Dept
to Equity Ratio menunjukkan persentase yang sangat tinggi dan hal ini
memberikan dampak jangka panjang yang tidak baik bagi koperasi dimana beban
bunga akan semakin meningkat yang pada akhirnya akan menurunkan revenue
dari koperasi. Pada perhitungan rentabilitas koperasi yaitu pengukuran terhadap

Profit Margin on Sales, Net Profit Margin, Return on Investment (ROI), dan
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Return on Equity (ROE) menunjukkan persentase yang sangat rendah dan
dibawah standar yang artinya kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba
masih rendah. Sedangkan pengukuran terhadap aktivitas koperasi menunjukkan
perputaran yang lambat artinya, koperasi belum mampu memaksimalkan sumber
daya yang dimilikinya dengan-baik.

Erindani (2013), tentang Analisis Kinerja Keuangan pada Koperasi Pegawai
Republik Indonesia (KPRI) Kencana Mulyas Kota kediri. Variabel yang digunakan
yaitu variabel likuiditas digambarkan oleh Debt to Equity Ratio dan rentabilitas
ekonomi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
keuangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas koperasi selama
lima tahun mengalami fluktuasi dan relatif tinggi. Rasio likuiditas koperasi selama
lima tahun mengalami fluktuasi dan relatif tinggi. Rasio likuiditas tertinggi yang
dicapai Current ratio sebesar 226,11% quick ratio sebesar 221,19% Rasio
solvabilitas tertinggi yang dicapai debt to ratio sebesar 85,15% Rasio rentabilitas
tertinggi yang dicapal rasio modal sendiri sebesar 20,77%, Rasio ekonomis
sebesar 13,7%. Kesimpulan dari penelitian adalah selama lima tahun perputaran
keuangan KPRI Kencana Mulya Kota Mulya Kota Kediri mengalami fluktuatif
pada quick ratio, dan rasio rentabilitas, akan tetapi memenuhi kewajiban lancar
dengan aktiva lancar yang didapat masih dalam keadaan efisien dan menghasilkan
laba KPRI Kencana Mulya Kota Kediri cukup efisien.

Budiadi (2011), melakukan penelitian mengenai Pengukuran Kinerja
Keuangan pada KUD Prasojo-Kota. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui kinerja keuangan Koperasi Unit Desa Prasojo-Kota dari rasio

likuiditas, leverage, dan profitabilitas. Penelitian ini menggunakan analisis ratio
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dengan menggunakan metode horizontal yaitu mengadakan analisa terhadap suatu
laporan keuangan pada suatu periode sebelumnya sehingga dapat diketahui
perkembangannya. Analisa data dilakukan dengan menggunakan metode
horizontal yaitu mengadakan analisa terhadap suatu laporan keuangan pada suatu
periode dan dibandingkan dengan periode sebelumnya sehingga dapat diketahui
perkembangannya. Penelitian dilakukan pada KUD “Prasojo Kota” yang berlokasi
di JI. Kapten Tendean 198 Kediri.'Dari penelitian ini diperoleh hasil pada rasio
likuiditas yaitu kemampuan KUD “Prasojo Kota” kediri dalam keadaan yang
tidak likuid, artinya kurang mampu memenuhi kewajiban jangaka pendek dengan
nilai yang masih dibawah standart normal. Pengelolaan kas KUD Prasojo Kota
Kediri berjalan efektif, terbukti dari cash ratio selama tiga tahun terakhir yaitu
2006 sampai dengan tahun 2008 mengalami peningkatan, meskipun berada
dibawah nilai standar. Pada rasio laverage kondisi KUD Prasojo Kota Kediri
dalam keadaan kurang baik, karena kurang mampu menyelesaikan kewajiban
jangka pendek maupun jangka panjang dengan keseluruhan aktiva dan modal. Hal
ini dapat dilihat dari kedua rasio solvabilitas yang berada dibawah nilai standart,
yakni pada total debt to equity ratio dalam tiga tahun terakhir yakni pada tahun
2006 sebesar 59,6%, tahun 2007 61,02%. dan tahun 2008 sebesar 88,8%.
Sedangkan pada rasio profitabilitas KUD Prasojo Kota Kediri dalam keadaan
cukup produktif dan efektif, Karena kemampuan koperasi dengan seluruh modal
yang bekerja didalamnya menghasilkan keuntungan.

Afandi (2014), melakukan penelitian dengan judul Analisis Kinerja
Keuangan Untuk Mengukur Kesehatan Keuangan Koperasi KSU BMT Arafah

Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
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mengetahui kinerja keuangan dan tingkat kesehatan Koperasi BMT Arafah Desa
Boto Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang di tinjau dari aspek keuangan.
Metode yang digunakan adalah analisa deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
analisis rasio keuangan meliputi aspek rasio permodalan, kualitas aktiva produksi,
efisiensi, likuiditas dan aspek. kemandirian..dan pertumbuhan. Sampel adalah
Koperasi KSU BMT Arafag Kecamatan Bancak Kabupaten Semarang Dari hasil
pembahasan Kinerja keuangan ckoperasi: yang, meliputi lima aspek tersebut
diperoleh tingkat kesehatan keuangan koperasi pada Koperasi KSU BMT Arafah
dari aspek permodalah Berdasarkan dari hasil perhitungan kinerja keuangan
tersebut dari aspek permodalan diperoleh rasio modal sendiri terhadap asset pada
tahun 2011 sampai 2013 tercatat 16,56 persen, 16,67 persen dan 16,17 persen,
sehingga diperoleh sebesar 4. Sesual dengan Pedoman Penilaian Kesehatan
Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah Koperasi nilai
skor 3,76 — 5,0 dengan demikian dari Kinerja, keuangannya aspek permodalan
koperasi masuk dalam Kriteria sehat. Aspek kualitas aktiva produktif koprasi
masuk kategori lancar, tidak berisiko tetapi ada macet. Dari aspek efesiensi
diperoleh rasio biaya operasional terhadap partisipasi bruto tahun 2011 sampai
dengan tahun 2013 masing-masing sebesar.60,96 persen 57,75 persen, dan 60,16
persen dengan skor masing-masing 4, maka sesuai dengan Pedoman Penilaian
Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit Jasa Keuangan Syariah
Koperasia masuk dalam rentang rasio 0— 68 persen sehingga ada pada katagori
efisien. Rasio aktiva tetap terhadap total asset tahun 2011 sampai dengan 2013
diperoleh masing-masing 1,49 persen, 2,42 persen dan 1,33 persen, maka sesuai

dengan Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Jasa Keuangan Syariah dan Unit
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Jasa Keuangan Syariah Koperasi berada diantara 0 — 25 persen maka masuk
kategori baik.
Masnilam (2015), melakukan penelitian berjudul Analisis Kinerja Koperasi

Sialang makmur di Desa Sialang Indah Kecamatan pangkalan kuras kabupaten

Pengolah G akan . salvabilitas, rasio
aktivitas. : 2NE : meng S kinerja keuangan
koperasi siale : "" _- i -_'1;" Sil ‘analisis kinerja
keuangan yang-c eh k _' ;'_‘. 3 e ari tingkat likuiditas

dengan mengg an rasi asi: sialang makmur

keuntungan maksimum terhadap biaya-biaya yang telah dikeluarkan dengan
sebaik-baiknya. kegiatan usaha Koperasi Petani Sawit (Kopsa) pada dasarnya
untuk mencapai kepentingan bersama, memberikan manfaat dari usaha koperasi
memberikan manfaat keuntungan usaha dan memberikan pelayanan kepada

anggota koperasi, menyediakan berbagai sarana dan prasarana kebutuhan anggota.
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Keberhasilan dan keuntungan tersebut akan dapat dicapai apabila di dukung
dengan sumber daya manusia yang kompeten, jujur dan profesionalisme,
kokohnya kelembagaan organisasi, serta kerja keras dan kesadaran anggota

koperasi, maka yang menjadi harapan dan cita-cita Koperasi dapat terwujud.

Ber aha . operasi dalam
menjalanka arse ada a ate 2berlangsungan
bisnisnya a an, maka perlu

dilakukan terle apat dilihat dari

tersebut karena merupakan program yang sering digunakan dan mudah untuk
dioperasikan. Kerangka pemikiran analisis kinerja keuangan Koperasi Petani
Sawit (Kopsa) di Desa Harapan Jaya Kecamatan Pangkalan Kuras, dapat dilihat

pada Gambar 1
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Koperasi Petani Sawit (Kopsa) di Desa Harapan Jaya

1. Koperasi Petani Sawit (Kopsa) memiliki potensi dalam pelaksanaan dan
pengembangan usaha koperasi, terbukti koperasi masih bergerak aktif
dalam pelaksanaan kegiatan usahanya

2. Kurang kokehnya organisasi Pengurus dalam mengelola Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) di Desa Harapan Jaya. upaya perbaikan dan peningkatan manfaat jasa
pelayanan fasilitas usaha, dan kinerja keuangan koperasi.

3. Naik turunnya SHU pada Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan jaya.

Analisis Kinerja Keuangan Koperasi Petani Sawit (Kopsa) di Desa Harapan Jaya
Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan

\

v

1. Karakteristik Pengurus
a. Umur
b. Tingkat Pendidikan
¢. Pengalaman

Analisis Kinerja Keuangan

berusaha 1. Rasio Likuiditas
d. Jumlah anggota A Ras!o Solvabi_li_tas
keluarga 2 Ras!o Ren_ta.bllltas
. 4. Rasio Aktivitas
2. Profil Usaha
a. Sejarah usaha
b. Skala Usaha
¢. Modal Usaha
d. Struktur oraanisasi
Analisis Deskriptif - — —
Kualitatif, Dan Analisis Deskriptif kuantitatif

Kuantitatif

Kesimpulan dan
Rekomendasi

Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis kinerja keuangan Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) di Desa Harapan Jaya
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111. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Metodologi, Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dilaksanakan pada

2021. Bebe
peninjauan Harapan Jaya,

abulasian data,

HRALNARAES

> e
= 2 f :

penyusunan

Kuras Kabupaten Pelalawan, Respa ang diambil sebanyak 9 orang yaitu 3
pengurus atau pimpinan perusahaan dimana terdiri dari ketua, sekertaris,
bendahara, 6 orang karyawan dimana terdiri dari ketua Usaha Bagian waserda,
ketua Bagian usp, ketua Bagian transport, ketua Bagian saprodi, ketua Bagian

usaha pemasaran TBS dan notulen dengan pertimbangan bahwa pimpinan dan

karyawan koperasi bertanggung jawab penuh dan mengetahui tentang keaadaan
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koperasi selama berdirinya perusahaan sehingga di harapkan bisa diperoeh hasil
yang cukup akurat dan representatif sesuai dengan yang di harapkan.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data

simpan pinjam dan jasa transport dan penyediaan waserda yang mengorganisir
modal dan tenaga kerja yang beriontasi keuntungan bersama.

2. Umur pengurus dan karyawan adalah usia pengurus dan karyawan koperasi
petani sawit (Kopsa) diukur dalam satuan waktu (Tahun).

3. Tingkat pendidikan adalah lama pendidikan formal pengurus dan karyawan

(Tahun).
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4. Pengalaman berusaha adalah lamanya pengurus koperasi petani sawit (Kopsa)
melakukan pengelolaan pada waktu dan tempat tertentu (Tahun).
5. Jumlah tanggungan keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang masih

menjadi tanggungan kepala keluarga (jiwa).

7. Sarana usahe egala se : agai alat dan bahan
~ 9

untuk : sud : Pe 4,[' opsa) yang di
= AL = &

gunakan

8. Neraca ada agia “sebuah I3 n ‘ ; a-koperasi yang di

hasilkan pada sua an _posisi  keuangan

lancar, aktiva tetap, investasi jangka panjang, dan aktiva lain-lain dinyatakan
dalam rupiah (Rp).

11. Modal adalah selisih antar jumlah aktiva dan jumlah kewajiban, dinyatakan
dalam rupiah (Rp).

12. Analisis kinerja keuangan adalah proses pengkajian secara kritis terhadap

keuangan koperasi menyangkut review data, menghitung, mengukur,
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menginterpretasikan, dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada
suatu periode tertentu. Dengan demikian analisis kinerja koperasi merupakan
suatu penilaian terhadap laporan keuangan untuk mengukur tingkat

pencapaian dan prestasi kerja yang dapat di capai oleh koperasi pada suatu

Kecamata
dalam be

kualitatif

selanjutnya

gambaran tent

teori —teori

Analisis yang digunakan untuk menjawab karakteristik pengurus Koperasi
Petani Sawit (Kopsa) dengan deskriptif kualitatif seperti nama pengurus, tingkat
pendidikan, umur pengurus, pengalaman usaha pengurus, jumlah tanggungan
keluarga. Profil usaha: sejarah usaha, skala usaha, modal usaha, Koperasi Petani
Sawit (Kopsa) Harapan Jaya. Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan.

Data diambil melalui wawancara langsung dengan pengurus menggunakan daftar
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pertanyaan kuesioner. Data yang diperoleh dilapangan ditabulasikan secara
sederhana kemudian dianalisis secara deskriptif.
3.5.2. Analisis kinerja keuangan Koperasi Petani Sawit (Kopsa) diDesa

Harapan Jaya Kecamatan Pangkalan Kuras Kabupaten Pelalawan.

Analisis yz : ja keuangan Koperasi

o L L L

dilakukan untu i [ .49

beberapa ik ana ] askar ranya adalah

sebagai be

1. Analisis
Rumus E 2NCa fas diantaranya sebagai

berikut:

Menurut acua : i asio lancar adalah >

200%.

Quick Ratio =Gk bl O A ............................. @)
Menurut acuan Suwandi ungan rasio cepat adalah >
150%

2. Analisis Rasio Solvabilitas
Rumus yang digunakan untuk mencari rasio solvabilitas diantaranya sebagai

berikut:

Total Hutang

Debt Ratio= o] Aktiva (3)

Menurut acuan Suwandi (1985), standar yang baik untuk rasio ini < 50%
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. L Total Hutang 0
Debt to Equity Ratio = Total Modal Sendin X 100% e (4)

Menurut acuan Suwandi (1982), standar yang baik untuk rasio ini adalah < 67%

Hutang Jangka Panjang (5)
Total Modal Sendiri

Long Term Debt to Equity Ratio =

..................... (6)

Standar ya
ROI = —= R e o (7)
Standar yan
4. Analisis

Rumus ) dig . liantaranya sebagai
berikut:
Inventory TurniiRiVciliE s U ... (8)
Standar yang baik
Receivable Turn Over Rati & =——=SNuRE . Ml ... 9
Standar yang baik untuk rasio ini
Total Asset Turn Over Ratio = % ....................................................... (10)
Fixed Asset Turn Over = % ........................................................ (11)

Standar yang baik untuk rasio ini minimal 1000 persen Suwandi (1985).
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IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1 Geografi dan Topografi Daerah Penelitian

Desa Harapan Jaya merupakan salah satu dari 17 desa yang terletak di

kecamatan pangkalan kuras. Desa Harapan Jaya terdiri dari 2 Dusun, 4 RW dan

16 RT. Pendud esa Harap ah warga transmigrasi yang berasal

dari pu

a‘lé\g’

-Sebelah t
-Sebelah ba
-Sebelah ut
-Sebelah se afari Riau)

Kon

10%, datar

..
S
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c
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Q
Y
=
)
o]
0
®

SR

" =
@
o
i
2
Y]
w
<
O

Harapan Jaya tere
s/d 35° C, da

kelembapan 6-7 P ’
kemarau dan kapan mus ’: & Kem au atau musim hujan sudah
Ve

tidak menentu. Dengan luas wile apan Jaya adalah 1.326 ha. Jumlah
penduduk Desa Harapan Jaya sebanyak 1.564 jiwa Yang terdiri dari 783 laki-laki
dan 782 perempuan. Monografi Desa Harapan Jaya (2020).

Tabel 5. menunjukan bahwa luas wilayah yang tertinggi di Kecamatan
Pangkalan Kuras yaitu berada di Kesuma dengan luas 510 km dengan persentase

37,59 % dan yang terendah berada di Sido Mukti dengan luas 6,78 km dengan

persentase 0,50 %.
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Tabel 5. Luas Wilayah dan Persentase Luas Wilayah Desa/Kelurahan di
Kecamatan Pangkalan Kuras Tahun 2020

Desa/Kelurahan Luas (Km2) Persentase terhadap Luas Kecamatan
Tanjung Beringin 17,00 1,25
Talau 83,00 6,12
Kesuma 510,00 37,59
Betung 50,00 3,68
Sorek Satu 0
Sorek 115,
Dun
Surya i &
Beringi N A
Sialang
Teranta
Palas
Harapan
Meranti
Kemang 103, . 5B ,
Batang K | 68,0 | § ,
Sido Muk 6,7 1= :
Pangkala 18569l kk s
Sumber : K amat Pan

Tabel 6 m bah ann erluas di Desa

t
Harapan Jaya EKU N& R . dan terendah 1,5

ha atau 0,11% u

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

i L]
Tabel 6. Luas Wila naannya Tahun 2020
No
Penggunaannya Persentase (%)
1. | Pemukiman 50 18,85
2. | Perkebunan 1.000 75,41
3. | Perkantoran 25 0,18
4. | Sekolah 4 0,3
5. | Jalan 27 2,03
6. | Lapangan sepakbola 15 0,11
7. | Pemakaman 2 0,15
8. | Tanah kas desa 10 0,75
Tanah gembala dan
9. Bengkok 29 2,18
Jumlah 1.326 100

46




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Sumber: Monografi Desa Harapan Jaya, 2020
4.2 Demografi Daerah Penelitian

4.2.1 Jumlah Penduduk

Keadaan penduduk dengan potensi yang dimilikinya merupakan asset

agribisnis.
pada tahun ( 54 : bih a mengenai jumlah
penduduk sa/Kelura ata ' an K apat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Ju
Ke

mencapai 1.564 jiwa. Penduduk laki-laki berjumlah 783 jiwa atau (50,06 %) dan
penduduk perempuan berjumlah 782 jiwa atau (50 %), ini berarti penduduk laki-

laki di Desa Harapan Jaya lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan
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4.2.2 Umur penduduk
Penduduk di Desa Harapan Jaya pada Tahun 2020 berjumlah 1.564 jiwa
yang terdiri dari usia produktif dan nonproduktif, untuk lebih jelas dapat dilihat

pada tabel

Tabel 8 Distribusi Jumlz 1 H Menurut Umur Tahun

\\\\ii“'

2
»
)
4

D e L
ML % A
2. 5 i
5| 450" i
N 5
Jumlah ~

S | O]
| O |

4.2.3. Tingkat Pendidikan

Pendidikan berperan penting dalam menunjang pembangunan pertanian,
seseorang Yyang berpendidikan lebih tinggi akan mampu meningkatkan
produktifitas usaha, meningkatkan pendapatan dan mampu membuat usahanya
menjadi lebih berkembang. Pendidikan di Desa Harapan Jaya sangat bervariasi
mulai dari yang belum bersekolah, SD, SMP, SMA, Akademik dan Sarjana.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Distribusi Jumlah Penduduk Desa Harapan Jaya Menurut Tingkat
Pendidikan Tahun 2020.

No. Pendidikan Jumlah Penduduk (Jiwa) Persentase (%)
1. | Tidak/Belum Sekolah 566 36,18

2. |SD 389 24,87

3. 15,66

4. 12,78

5. i

ki) ‘;.‘ :

wALAALAEN

ER
-
D

pendidikan

pendidikan

aya adalah mata
elompokkan menjadi

beberapa pekerjaan, W& ak/belum bekerja, PNS,

Pada Tabel 10. terlihat bahwa sebagian besar penduduk yakni pelajar
sebanyak 383 jiwa atau (24,48 %), hal ini karena dari jumlah tersebut sebagian
besar adalah pelajar dan ataupun anak-anak. Penduduk yang berprofesi sebagai
petani adalah sebesar 273 jiwa atau (17,45 %). Mata pencaharian sebagai perawat

merupakan kelompok yang paling sedikit yaitu 1 jiwa atau 0,06 %.
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Tabel 10. Distribusi Jumlah Penduduk Desa Harapan Jaya Menurut Mata
Pencaharian Tahun 2020.

No. Jenis Pekerjaan Jumla(rj]iPVSQ)duduk Persentase (%)
1. | Petani 273 17,45
2. | Buruh tani 92 5,88
3. | PNS 17 1,08
4. | Guru 0,89
5 | Bi 25
6.
7. |P 8 1
8 |S 3
9 Ka as 47
10 | Mo 12
11 | Ped ’ ,36
12 | Tuk 0,25
13 | Bur e 0,12
14 | Tuk —r . 0,06
15 | Pera ! = 1hy = 0,06
16 | Tuka =3 = 0,06
17 | Pelaj - & - 48
18 |IbuR a 23 65
19 | Tida y 7
Jumlah 15 0
Sumber: Monogr D
ANBARS
4.3. Sarana danPr A
Sarana dan pra e gan dan kemajuan
masyarakat. Semaki i r kan mempercepat laju
perkembangan dan pemba an prasarana berguna untuk

mempermudah serta menunjang kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat suatu
daerah. Sarana dan prasarana meliputi sarana pendidikan, sarana kesehatan, sarana
ibadah, sarana ekonomi. Untuk mengetahui lebih rinci mengenai sarana dan

prasarana yang ada di Desa Harapan Jaya dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11. Jumlah Sarana dan Prasarana di Desa Harapan Jaya Tahun 2020

No Sarana dan Prasarana

Jumlah (Unit)

1 Pendidikan

TK

SD

MTS

SMKN

2 Keseha

Pu

P

3 | Sa

Ma

Mu

Ger

4 Sara

War 0

Ruk t —

Pasa =

Kope

Sumber: Kal S

a. Sarana di

Pada Tab 'uﬁ %did'
. KANBA

memiliki t an

Masing —Mas a

di desa sebelah.

. Sarana Kesehatan

TN TN

a Harapan Jaya
K, SD dan MTS

a, karena sudah ada

Pada Tabel 11 menunjukan bahwa sarana kesehatan di Desa Harapan Jaya

berjumlah 4 unit yang terdiri dari puskesmas 1 unit, posyandu 1, poliklinik 2.

. Sarana Ibadah

Pada Tabel 11 Menunjukan bahwa sarana Ibadah di Desa Harapan Jaya

Berjumlah 12 yang terdiri dari masjid 2 unit masjid, mushola 10 unit dan gereja

tidak ada, karena sudah ada di desa sebelah.
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d. Sarana Ekonomi
Pada Tabel 11 Menunjukan bahwa sarana ekonomi di Desa Harapan Jaya
berjumlah 9 unit yang terdiri dari Warung sembako 5 unit, ruko alat bangunan

2 unit, Pasar 1 unit dan Koperasi 1 unit.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Pengurus dan Profil Koperasi Petani Sawit (Kopsa)
5.1.1. Karakteristik Pengurus dan Karyawan

Karakteristik pengurus dan karyawan juga dapat memberikan gambaran

pendidikan, tar arga da jo erasi. Karakteristik
pengurus de

Tabel 12. elamin, Umur,

Pengalaman
Karyawan
No. %
1.
50
100
2.
60
c. Perguruan -
3 Pengalaman
" | (Tahun)
a. 0-10 2 20
b.>10 3 30 4 40
4. | Tanggungan keluarga
a. 0-2 2 20
b. 3-6 1 100 6 60

Tabel 12 menunjukkan bahwa karakteristik pengurus dan karyawan di
koperasi berada pada karakteristik yang cukup baik dilihat dari umur, tingkat

pendidikan, lama pengalaman usaha dan jumlah tanggungan keluarga. Untuk lebih



jelasnya rincian karakteristik pengurus dan karyawan koperasi petani sawit di desa
harapan jaya kecamatan pangkalan kuras kabupaten palalawan dirinci sebagai
berikut:

a. Umur

Umur dapat dijadikan.sebagai salah.satu indikator dalam menentukan
produktif atau tidaknya seseorang, umur juga akan mempengaruhi pola pikir dan
kemampuan seseorang untuk .-bekerja: Biasanya pengusaha yang masih muda
memiliki fisik yang lebih kuat dibandingkan dengan pengusaha yang sudah tua,
disamping Itu pengusaha yang masih muda juga akan lebih cepat menerima
inovasi serta dinamis dan tanggap terhadap perubahan lingkungan, terutama yang
berhubungan dengan usahanya. Menurut BPS (2018), kelompok umur 0-14 tahun
dianggap sebagai kelompok penduduk yang belum produktif. secara ekonomis,
kelompok penduduk umur 15-64 tahun sebagai kelompok penduduk yang
produktif. Pengusaha yang- lebih muda juga, sangat mendukung dalam hal
mendapatkan pengalaman baru yang lebih berguna untuk perkembangan hidupnya
dimasa yang akan datang, demikian juga dengan kemampuan fisiknya lebih kuat
sehingga mampu lebih banyak menggunakan jam kerjanya dalam berusaha.

Tabel 12 dan Lampiran 1 menunjukkan bahwa pengurus dan karyawan
dapat digolongkan dalam kelompok penduduk umur produktif yaitu terdapat umur
30 tahun sampai 53 tahun. Karena masih tergolong dalam usia produktif dimana
kemampuan bekerja masih baik sehingga diharapkan pengurus dan karyawan

mampu untuk mengembangkan koperasi petani sawit (Kopsa).
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b. Pendidikan

Tinggi rendahnya pendidikan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi cara berfikir dan menentukan kemampuan seseorang dalam
pengambilan keputusan yang tepat terhadap alternatif yang ada. Pendidikan juga
mempengaruhi daya nalar terhadap penerapan-ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan merupakan salah satu faktor dalam melancarkan pembangunan
pertanian, karena pendidikan _dapat meningkatkan produktifitas pengusaha, tingkat
produksi dam pendapatan yang akan mempengaruhi kesejahteraan keluarga.

Pengurus merupakan sumberdaya manusia yang terlibat langsung di dalam
kegiatan koperasi petani sawit (Kopsa). Tingkat pendidikan akan mempengaruhi
pengurus dan karyawan dalam mengambil keputusan.” Berdasarkan Tabel 11
terlihat bahwa tingkat pendidikan pengurus dan karyawan adalah 9 tahun sampai
12 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa pengurus dan karyawan sudah dapat
dikatakan produktif. Walaupun masih ada pengurus yang memiliki pendidikan
hanya 9 tahun, tetapi pengurus sudah memliki pengalaman yang cukup lama
dalam kegiatan koperasi petani sawit (Kopsa).
c. Pengalaman Bekerja di Koperasi

Pengalaman bekerja di koperasi ‘merupakan salah satu hal yang harus
diperhatikan dalam mengelola koperasi karena pengalaman bekerja juga dapat
mempengaruhi pengurus dan karyawan dalam mengelola koperasi serta dalam
mengambil keputusan yang tepat dalam keadaan apapun. Tingkat keterampilan,
kemahiran dan pertimbangan dalam mengambil keputusan dalam mengelola
kegiatan koperasi sangat dipengaruhi oleh pengalaman yang dimiliki oleh

pengurus dan karyawan.
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Berdasarkan pada Tabel 12, pengalaman yang dimiliki oleh pengurus dan
karyawan sudah cukup lama, yaitu mulai dari pengalaman 8 tahun sampai 21
tahun bekerja di koperasi. Semakin lama pengalaman seseorang bekerja di

koperasi maka akan semakin kecil risiko kegagalan yang akan dialami. Hal ini

a. Sejarah Usaha

Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Desa Harapan Jaya didirikan pada tahun
1999 yang diresmikan dan disahkan oleh kepala Kantor Wilayah Koperasi
Provinsi Riau. Masyarakat yang dapat menjadi anggota koperasi adalah terdiri
dari bapak-bapak yang menjadi anggota kelompok tani dan ibu-ibu PKK atau juga

masyarakat yang baru pindah dari suatu daerah, Dalam Melaksanakan usahanya
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Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Desa Harapan Jaya mengangkat sejumlah
karyawan untuk mengarahkan usaha dalam hal untuk memenuhi kebutuhan yang
diperlukan oleh anggota dan masyarakat pada umumnya. Seiring berjalannya

waktu usaha Koperasi Petani Sawit (Kopsa) mengalami kemajuan terus menerus,

dari,
Cadangan Koper aman Da ak Ke tic a rela Anggota.

c. Struktu

Harapan Jaya.
1. Rapat anggota

Rapat Anggota. Rapat Anggota Koperasi merupakan pemegang kekuasaan
tertinggi dalam Koperasi. Rapat Anggota diselenggarakan selama sekali dalam

setahun. Rapat Anggota atau istilah lainnya RAT secara normal diselenggarakan
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sekali dalam satu tahun atau selambat-lambatnya tiga bulan setelah tutup buku
pada tahun yang bersangkutan.
2. Pengawas (Badan Pemeriksa)

Dalam sebuah Koperasi pengawasan adalah bagian dari tugas manajemen.

Tujuan pengawa endidi supaya lebih teliti dan

aligy T el
‘% \‘nhw\“ .e 1g dan maju.

awasan mutlak

pertimbangan -

gan organisasi
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ISJIAIU

nenyj wejsy se)

Gambar 2. Struktur Organisasi Koperasi Petani Sawit (Kopsa)

RAPAT ANGGOTA

BADAN PELINDUN BADAN PENGAWAS
DAN PENASEHA

Py
<
<>

Unit
Saprodi

pengarahan, dan pengamatan selur

b) Sekertaris
Sekretaris bertanggung jawab dalam pencatatan laporan-laporan
perkembangan koperasi yaitu mengenai pelaksanaan administrasi secara teratur
antara lain: misalnya membuat laporan tentang daftar anggota, anjuran
rapat. daftar pengurus, daftar badan pemeriksa, notulen rapat, keputusan.

¢) Bendahara
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Bendahara bertanggung jawab atas segala laporan keuangan koperasi yang
meliputi pinjaman anggota dan dana-dana koperasi yang tergolong penerimaan
dan pengeluaran.

d. Skala Usaha

karyawan 5
5.2. Lapora
Lapo erca asi Petani ¢ Sg an Jaya terdiri dari

aktiva dan pasiva, aktiva ya iki K ! opsa) Harapan

Berdasarkan Lampiran 3. pekembangan rata-rata laporan neraca Koperasi
Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016-2020 terdapat aktiva dan pasiva.
Pada jumlah aktiva lancar perkembangannya sebesar -21,86 % dan perkembangan
pada jumlah aktiva tetap adalah sebesar 23,97 %. Perkembangan kewajiban lancar

dari tahun 2016-2020 adalah sebesar -76,27 % dan perkembangan kewajiban

jangka Panjang adalah sebesar 0 %.
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5.2.1. Laporan Rugi Laba Koperasi Petani Sawit (KOPSA) Harapan Jaya
Laporan rugi laba Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pada tahun 2016 sampai tahun 2020. terdiri

dari pendapatan, pendapatan dan beban luar operasi, serta SHU Tahun Berjalan.

Laporan rugi lab n Jaya selama tahun

2016 sampai ta ‘!!33“‘ ..‘
s i 40 ‘g an) lain-lain

bersih di erkembanga 2 esa % Pada Laba
tahun berjalan-sebelum paja i.tahun 2016-2020

sebesar -25

nerja keuangan
Koperasi likuiditas,

solvabilitas,

quick ratio.
1) Current Ratio

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan koperasi
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan
menggunakan aktiva lancar yang tersedia. Current ratio dihitung dengan

perbandingan antara jumlah aktiva dengan hutang lancar. Perhitungan current
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ratio pada Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016-2020 dapat
dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Output Current Ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya
tahun 2016-2020

Aktiva Lancar | Hutang Lancar | Ratio Stand Kriteria
Tahun | (Rp) (Rp) (%) ar
2016 19.007.349.668 7.444.386.690 * B s Baik
2017 16.231.815.499 5.267.996.314,00 | 308,12 Baik
2018 15.998.615.852 4.439.510.321,00 | 360,37 Baik
Sangat
2019 15.306.267.862 2.849.378.700,00 ' 1.4637,18 | 200% | Baik
Sangat
2020 14.852.644.318 1.766.330.964 | 401,89 Baik
Rata- Baik
Rata 16.279.338.640 4.353.520.598 372,58

Pada Tabel 13. dapat dilihat bahwa tingkat likuiditas berdasarkan Current
Ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016-2020 selalu
berfluktiatif setiap tahunnya. Nilai rata-rata current ratio adalah sebesar 372,58
persen yang artinya setiap Rp 1,00 hutang lancar dijamin oleh aktiva lancar
sebesar Rp 372,58 Berdasarkan persentase-tersebut terlihat-bahwa kemampuan
likuiditas Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya dalam kriteria baik karena
persentasenya diatas. 200 persen. Artinya, total aktiva lancar yang dimiliki
Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya sangat mampu menjamin hutang
lancarnya. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat likuiditas
Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya dalam keadaan baik.
2) Quick Ratio

Quick ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan Koperasi
Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya dalam membayar kewajiban jangka
pendeknya (hutang lancar) menggunakan aktiva lancar dengan memperhitungkan

nilai persediaan. Quick ratio dihitung dengan membandingkan antara aktiva
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lancar dikurangi persediaan dengan hutang lancar. Nilai quick ratio Koperasi
Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 14.

Tabel 14. Output Quick Ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun

2016-2020
,(Al\qk;;va Lancar Kriteria
Baik
_‘@ Baik
-
.ﬂy | 7256 Baik
' Sang
at
ﬁ A 7 Baik
Sang
at
Baik
Baik

K
&
. [F
z.
for

D
o
D
—+
D
=0
[
>
N
o
N
o

5.3.2. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas menunjukkan kemampuan Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) Harapan Jaya untuk memenuhi kewajiban keuangannya baik kewajiban
keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.

1) Debt Ratio
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Rasio hutang dengan total aktiva (debt ratio) menunjukkan sejauh mana
hutang dapat ditutupi oleh aktiva. Besarnya nilai Debt ratio Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) Harapan Jaya dari tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Output Debt Ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya Tahun

2016-2020
Total Hutang | Total Aktiva | Ratio -
Tahun Standar | Kriteria

(Rp) (Rp) (%)
2016 7.444.386.690 | 19.516.540.509 38,14 Baik
2017 5.267.996.314 |.16:689.254.108 31,57 Baik
2018 4.439.510.322 %16.391.114.477 27.08 Baik
2019 2.849.378.700 | 15.669.575.911 18,18 | <50% Sangat Baik
2020 1.766.330.964 | 15.483.882.183 11,41 Sangat Baik

Egg 4.353.520.598 | 16.750.073.438 | 2528 Baik

Berdasarkan Tabel 15. dapat dilihat nilai rata-rata debt ratio Koperasi
Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya adalah sebesar 25,28 persen yang artinya
bahwa setiap Rp 1,00 total aktiva dapat menjamin hutang sebesar Rp 25,28 Secara
keseluruhan nilai rasio ini berfluktuatif setiap tahunnya. Nilai rasio tertinggit
terjadi tahun 2016 dengan nilai rasio “sebesar 38,14 persen dan rasio terendah
terjadi tahun 2020 dengan nilai rasio sebesar 11,41 persen. Dari tahun 2016-2020
nilai rasio selalu berada dibawah standar minimal 50 persen yang artinya Koperasi
Petani Sawit (Kopsa) ‘Harapan Jaya. mampu menutupi total hutangnya
menggunakan total aktiva yang dimilikinya. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah
aktiva yang dimiliki Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya lebih besar
dibandingkan total hutangnnya.
2) Debt to Equity Ratio
Rasio total hutang dengan modal sendiri (debt to equity ratio)
menggambarkan sejauh mana modal sendiri (Equity) yang dimiliki Koperasi

Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya mampu menjamin seluruh hutangnya.
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Besarnya debt to equity ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun

2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Output Debt to Equity Ratio Koperasi Petani Sawit (KOPSA) Harapan
Jaya Tahun 2016-2020

Tahun Tota(IRI—ILl;tang Equity (Rp) Ratio (%)..| Standar | Kiriteria
2016 | 7.444.386,690.| ©8.871.734.767 83,91 Buruk
2017 15.267.996.314 | 10.918.383.794 48,25 Baik
2018 | 4.439510.321 | 11.601.604.156 38,27 Baik
2019 | 2.849.378.700 | 12:470.197.211 2285 | <67% Baik
2020 | 1.766.330.964:"" 13.367.586,703 1321 Baik
gi:’ 4.353520.598 | 11.445.901.326 41,30 Baik

Berdasarkan Tabel 16 diketahui bahwa total debt to equity ratio Koperasi
Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya selama tahun 2016-2020 mengalami
penurunan karena semakin kecil nilainya semakin baik dalam menjamin hutang
dengan menggunakan modal, walaupun mengalami penurunan nilai rasio ini
berada dalam kondisi sangat baik karena nilainya jauh dibawah standar 67 persen,
hal ini ditunjukan oleh total equitas: lebih'kecil dibandingkan total hutang. Nilai
rata-rata debt equity ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya yaitu
sebesar 41,30 persen, artinya setiap Rp 1,00 total hutang yang dipinjam Koperasi
Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya dapat dijamin dengan Rp 41,3 modal sendiri
(equity) yang dimiliki Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya. Nilai rasio
tertinggi terjadi pada tahun 2017 yakni sebesar 48,25 persen dan yang terendah
terjadi pada tahun 2020 yakni sebesar 13,21 persen. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya Maju mampu

menjamin total hutangnya menggunakan equitas yang dimilikinya.
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5.3.3. Rasio Rentabilitas

Rasio rentabilitas menunjukkan kemampuan Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) Harapan Jaya untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dan rasio
yang menggambarkan kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba melalui
semua kemampuan yang dimiliki

Tabel 17. Output Return on Equity Koperasi Petani Sawit (KOPSA) Harapan Jaya
Tahun 2016-2020

Tahun SHU (Rp) Equity (Rp) R(f}/?)o Standar Kriteria
2016 | 2.219.662.841 | 8.871.734.767 25.02 Sangat Baik
2017 | 2.336.004.309 | 10.918.383.794 21,40 EZ?E“

Sangat
2018 | 2.054.762.947 | 11.601.604.156 e e
2019 | 1.752.519.092 | 12.470.197.211 14.05 Buruk
2020 | 1.645.267.861 | 13.367.586.703 1231 Buruk
Rata- | , 551 643.410 | 11.445.901.326 | 18,10 Sangat
Rata Baik

1) Return On Equity (ROE)

Return on Equity atau rentabilitas‘modal sendiri menggambarkan seberapa
besar jumlah keuntungan yang dihasilkan dari sejumlah-modal sendiri (equity)
yang digunakan untuk menghasilkan laba. Besarnya ROE dari Koperasi Petani
Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 17.

Pada Tabel 17 dapat dilihat rata-rata nilai ROE Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) Harapan Jaya adalah sebesar 18,10 persen yang artinya setiap Rp 1,00
modal sendiri yang digunakan Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya
menghasilkan SHU sebesar Rp 18,1. Pada tahun 2016-2020 nilai ROE
berfluktuasi. Nilai ROE terendah terjadi pada tahun 2020 yakni sebesar 12,31
persen. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya SHU yang dihasilkan pada tahun

2019 yakni sebesar Rp 2.001.643.410 hal ini disebabkan menurunnya penjualan
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dan pendapatan yang diperoleh Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya
Nilai. Rasio tertinggi tercapai pada tahun 2016 sebesar 25,02 persen. Secara
keseluruhan nilai ROE Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya berada diatas
standar 15 persen, dengan demikian dapat simpulkan bahwa Koperasi Petani
Sawit (Kopsa) Harapan Jaya mampu menghasilkan SHU dari setiap modal sendiri
yang digunakan.

2) Return on Invesment (ROI)

Return on Invesment atau rentabilitas ekonomi”menggambarkan seberapa
besar jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap dana yang tertanam dalam
total aktiva. Besarnya nilai return on invesment (ROI) Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016- 2020 dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel. 18. Qutput Return On Invesment Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan
Jaya Tahun 2016-2020

Tahun SHU (Rp) Total Aktiva (Rp) | Rasio (%) | Standar | Kriteria
2016 | 2.219.662.841 19.516.540.509 " Baik
2017 | 2.336.004.309 16.689:254,108 14,00 Baik
2018 | 2.054.762.947 16.391.114.477 12,54 Baik
2019 | 1.752.519.092 15.669.575.911 11,18 >4% Baik
2020 | 1.645.267.861 15.483.882.183 10,63 Baik
Rata- Baik
Rata | 2.001.643.410 16.750.073.438 11,94

Berdasarkan Tabel 18 dapat dilihat nilai rata-rata ROl Koperasi Petani
Sawit (Kopsa) Harapan Jaya adalah sebesar 11,94 persen, yang artinya setiap Rp
1,00 total aktiva yang digunakan Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya
mampu menghasilkan SHU sebesar Rp 11,94. Nilai ROI terendah terjadi pada
tahun 2020 sebesar 10,63 persen. Hal ini disebabkan menurunnya penjualan dan
pendapatan Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya pada tahun tersebut.

Namun secara keseluruhan nilai ROI selama tahun 2016-2020 dalam kondisi baik
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yang berarti bahwa keseluruhan dana yang ditanamkan dalam total aktiva dapat
menghasilkan keuntungan.
5.3.4. Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas menggambarkan aktivitas yang dilakukan Koperasi Petani
Sawit (Kopsa) Harapan Jaya dalam menjalankan operasinya. Rasio ini digunakan
untuk mengetahui kecepatan beberapa perkiraan menjadi penjualan atau kas.
1) Inventory Turnover Ratio

Rasio “ini. menggambarkan kemampuan Koperasi_Petani- Sawit (Kopsa)
Harapan Jaya dalam memutarkan barang dagangannya. Besanya nilai inventory
turnover ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016-2020
dapat dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Output Inventory Turnover Ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa)
Harapan Jaya Tahun 2016-2020

Harga Pokok Persediaan Ratio Stand L
Tahun Penjl?alan (Rp) (Rp) (%) | Kriteria
2016 | 7.020.912.976 | 245.847.579 2855,80 Sangat Buruk
2017 | 8.137.872.839 | 475.861.240 1710,14 Sangat Buruk
2018 | 7.335.277.044 | 725.611.696 1010,91 1000 Sangat Buruk
2019 | 5.416.030.033 | 417.840.663 1296,20 % Sangat Buruk
2020 | 6.787.875.121 | 195.018.542 3480,63 Sangat Buruk
E::Z 6.939.593.603 |412.035.944 | 2070,73 Sangat Buruk

Pada Tabel 19 menunjukkan nilai rata-rata perputaran persediaan
(inventory turnover ratio) Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya adalah
sebesar 2070,73 persen. Perputraran persediaan dari tahun 2016-2020
berfluktuasi, hal ini ditunjukkan oleh berfluktuatifnya nilai persediaan setiap
tahunnya. Secara keseluruhan perputaran persediaan selama tahun 2016-2020

dalam kodisi sangat buruk karena berada dibawah standar minimum 1000 persen.
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Hal ini menunjukkan bahwa Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya belum
mampu memutar persediaan dengan baik.
2) Receivable Turnover Ratio

Rasio ini menunjukkan besarnya modal kerja yang ditanamkan sebagai
piutang. Semakin.tinggt nilai rasio ini menunjukkan modal kerja yang ditanamkan
dalam piutang rendah. Nilai receivable turnover ratio Koperasi Petani Sawit
(Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016-2020 dapat;dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20. Output Receivable Turnover Ratio Koperasi Petani® Sawit (Kopsa)
Harapan Jaya Tahun 2016-2020

Tahun | Penjualan (Rp) | Piutang (Rp) Ra:)t/:)())n( St:rnd Kriteria

2016 | 7.693.970.500 | 16.164.854.150 | 47,60 Sangat Buruk
2017 | 8.972.934.000 | 10.565.449.264 | 84,93 Sangat Buruk
2018 | 8.136.724.000 | 9.713.138.259 83,77 Sangat Buruk
2019 | 6.038.009.000 | 8.996.114.907 67,12 600% .| Sangat Buruk
2020 | 7.508.242.000 | 7.471.478.409 100,49 Sangat Buruk
E::Z' 7.669.975.900 | 10.582.206.998 | 76,78 Sangat Buruk

Pada Tabel 20 dapat diketahui nilaifrata-rata”perputuran.piutang (receivable
turnover ratio) Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016-2020
adalah sebesar 76,78 persen. Secara keseluruhan rasio.ini berada dibawah standar
minimum 600 persen,  hal ini “menunjukkan “modal kerja yang ditanamkan
Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya dalam piutang rendah.

3) Fixed Asset Turnover Ratio

Rasio ini merupakan alat ukur efisiensi Koperasi Petani Sawit (Kopsa)
Harapan Jaya dalam menggunakan aktiva tetapnya untuk menghasilkan penjualan.
Semakin tinggi nilai rasio ini maka semakin baik, artinya kemampuaan aktiva
tetap menciptakan penjualan tinggi. Nilai rasio perputaran aktiva tetap Koperasi

Petani Sawit (Kopsa) Harapan Jaya tahun 2016- 2020 dapat dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 21. Output Fixed Asset Turnover Ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa)
Harapan Jaya 2016-2020

Tahun | Penjualan (Rp) | Aktiva Tetap (Rp) | Ratio (%) | Standar | Kriteria

2016 | 7.693.970.500 |509.190.841 1511,02 Baik
2017 | 8.972.934.000 |457.438.609 1961,56 Baik
2018 | 8.136.724.000 | 392.498.625 Baik
2019 | 6.038.009:000 |.363.308.049 66 1000% Baik
2020 3 Baik
Rata. Baik

Rata
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meng aktivanya untuk
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menghasilkan penjuala

g @ ‘ \“-’%ﬁ' tiva maka semakin efisien

penggunaan aktiva tersebut. N over Ratio Koperasi Petani Sawit

(Kopsa) Harapan Jaya Tahun 2016-2020 dapat dilihat pada Tabel 22.
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Tabel 22. Output Total Asset Turnover Ratio Koperasi Petani Sawit (Kopsa)
Harapan Jaya Tahun 2016-2020

p oo Gl a4 it

Koperasi i p
sebesar 45, ilai in
tidak baik i _ 500
rasio ini ce

yang dipero lah sebe

Hal ini dese ningk

dengan penju p&mﬁﬂ)ﬁaﬁﬂ
Harapan Jaya bel -

menghasilkan pen : - _—

Tahun | Penjualan (Rp) | Total Aktiva (Rp) | Ratio (%) | Standar | Kriteria
2016 | 7.693.970.500 | 19.516.540.509 39,423 Buruk
2017 | 8.972.934.000 | 16.689.254.108 53,765 Buruk
2018 | 8.136.724.0 16.391.114.477 49, Buruk
2019 | 6.038.0 69.575.911 500% Buruk
2020 | 7. ! Buruk
Rata-
Rata Buruk

rnover ratio

-2020 adalah
an total aktiva
016-2020 nilai
017 nilai rasio
r 49,64 persen.
r dibandingkan

i Sawit (Kopsa)

g dimiliki untuk
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VI. PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada Koperasi Petani Sawit

(Kopsa) Harapan Jaya, maka dapat disimpulkan bahwa:

2. Kinerja selama tahun

2017-20 dalam kondisi
baik ka Sawit (Kopsa)
ratio 449,50%

s standar. Rasio

keuntungan. Rasio aktivita rata-rata Inventory Turnover Ratio 2070,73%,
Receivable Turnover Ratio 76,78% , Fixed Asset Turnover Ratio 1679,41%,
Total Asset Turnover Ratio 45,97% menunjukkan kondisi yang buruk dalam

perputaran persediaan dan aktivanya.
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6.2 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat dikemukakan beberapa
rekomendasi sebagai berikut:

1 Bagi pihak pengurus dan pengelola Koperasi Petani Sawit (Kopsa) Harapan

Jaya untuk m gke <inerja keuang a ama dari sisi rasio

baik lagi

3. Koperasi anya terutama

unit TB ng yang cukup
besar bagi a

4. Koperasi juga i ’ ' anskinerj an terutama dari

73



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

DAFTAR PUSTAKA

Afandi, P. 2014. Analisis Kinerja Keuangan untuk Mengukur Kesehatan
Keuangan Koperasi KSU BMT Arafah Kecamatan Bancak Kabupaten
Semarang, Vol. 7. No. 1. Hal. 25- 47.

Astuti, D. 2004. Manaj emen Keuangan Perusahaan. Ghalia Indonesia, Jakarta.
Baridwan, Intermedlate Accourn disi Ketujuh. BPFE,

Penyiapan
Menengah.

Ghalia,

Erindani, A. 2014
Indonesia PR ; diri. Jurnal Pendidikan

Fitriah, F., Ahmad, K., & Taufik, T. 2005. Analisis Kinerja Keuangan Pada
PT.Musi Hutan Persada, doctoral, University of Sriwijaya, Palembang.

Gill, J. O. dan M. Chatton, 2006. Memahami Laporan Keuangan. PPM,
Jakarta.Hannel A. 1989. Organisasi Koperasi. Unpad, Bandung.

Hartini, S. 2013. Hubungan Orientasi Pasar, Strategi Bersaing, Kewirausahaan
Korporasi dan Kinerja Perusahaan. Jurnal Ekonomi dan Keuangan. Vol.
17. No. 1. Hal. 39-53.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Harahap, S. S. 2002. Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Raja Grafindo
Persada, Jakarta.

Hasyim, H. 2006. Analisis Hubungan Karakteristik Petani Kopi Terhadap
Pendapatan. Studi Kasus: Desa Dolok Seribu Kecamatan Paguran
Kabupaten Tapanuli Utara, Medan.

Hery, 2015. Analisi oran Keuangan Pendekatar io Keuangan. CAPS,

3 Tahun 1992
akarta.

Kemdikbud.

Kasmir, 20 is La [ angan. ( sada, Jakarta.

Kusnadi dan Henda ‘ _' nomi Kop f_ 1'_. Tinggi., Edisi

Masnilam, ja Kud Sialang
Makm ’ 3 alan Kuras Kabupaten
oF : 2. No. 2. Hal. 1-

Widiyanti, N. 2003. Manajemen Koperasi. PT. Rineka Cipta, Jakarta.
Partomo, 2002. Ekonomi Koperasi. Ghalia Indonesia, Bogor.

Undang- Undang Perkoperasian Nomor 25 Tahun 1992. Cetakan Sinar Grafika,
Kudus.

Robbins. S., dan M., Coulter., 2007. Manajemen. Edisi Kedelapan. Salemba
Empat, Jakarta.

Rusidi dan Suratman Maman, 2002. Pokok Pemikiran Tentang Pembangunan
Koperasi. Institut Manajemen Koperasi Indonesia IKOPIN, Bandung.

75



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Samuelson, P. A. dan N. D. Wiliam. 1996. IlImu Makro Ekonomi. Edisi ke 17.
Cetakan ketiga. Erlangga, Jakarta.

Samuelson, P. A. dan N. D. Wiliam, 2004. limu Makro Ekonomi. PT. Media
Edukasi, Jakarta.

g-Undang No. 25 Tahun

Sekretaris Negara Republik IndoneS|a 1992. Unda

ada, Jakarta.

ikasi. PT Raja

LN

‘ “&?\a\‘g

Sugiyono, 200
Bandung.

e )
0
;
Y
Ro
O
>
oy
8
QD

Sunariyah, 2003. Peng
Yogyakarta.

Supriyono, R. 2004. Akuntansi biaya, perencanaan dan pengendalian biaya, serta
pengambilan keputusan. BPFE Yogyakarta.

Suwita, 2011. Analisis Pendapatan Petani Karet. Studi kasus di Desa DusunCurup
Kecamatan Air Besi Kabupaten Bengkulu Utara, Bengkulu.

Suwandi, 1. 1985. Koperasi Organisasi Ekonomi yang Berwatak Sosial. Bharata
Karya Aksara, Jakarta.

Suwandi, 1. 1982. Seluk Liku Koperasi. Bhrata Karya Aksara, Jakarta

Syafri, H. S. 2008. Analisa Kritis atas Laporan Keuangan. PT. Grafindo
Persada, Jakarta

76



